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ABSTRACT

The linear transformation is a function relating the vector R™ ke R™.If R™ = R™, then the
transformation is called a linear operator. Several examples of linear operators have
been introduced since SMA such as reflexive, rotation, compression and expansion and
shear. Apart from being introduced in SMA, these linear operators were also introduced
to the linear algebra course. Linear transformations studied at the university level
include linear transformation in finite dimension vector spaces n = 2. The discussion
includes how to determine the standard matrix for reflexive linear transformations,
rotation, compression and expansion and given shear. Through the column vectors of
reflexive, rotation, compression and expansion and shear, a standard matrix of 2x2 size
is formed for the corresponding linear transformation. however, in this study, the
authors studied linear transformations in dimensioned vector spaces n = 3. The results
of this study are if known R? is a vector space with finite and (x,y,z) € R® the standard
matrix for reflexivity, rotation, expansion, compression and shear is obtained. Each of
these linear transformations is performed on x-axis, y-axis and z-axis on R3 to get
column vectors. The column vectors as a result of the linear transformation at R3form
the standard matrix for the corresponding linear transformation in the vector spaceR3.
The standard matrix for linear transformations in the vector space R3 is obtained by
determining reflexivity, rotation, expansion, compression and shear. The process of
obtaining a standard matrix for linear transformation is carried out by rewriting the
standard basis, determining the column vectors, and rearranging them as the standard
matrix for each linear transformation in the vector space R>
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ABSTRAK

Transformasi linier adalah fungsi yang mengaitkan ruang vektor R™ ke R™. Jika
R™ = R™, maka transformasi disebut operator linier. Beberapa contoh operator linier
telah diperkenalkan sejak SMA seperti refleksif, rotasi, kompresi dan ekspansi serta
geseran. Selain diperkenalkan di SMA, operator-operator linier ini juga diperkenalkan
pada mata kuliah aljabar linier. Trasformasi linier yang dipelajari ditingkat universitas
diataranya transfomasi linier pada ruang vektor berdimesi hingga n = 2. Pembahasan
meliputi bagaimana menentukan matriks baku untuk transformasi linier refleksif, rotasi,
kompresi dan ekspansi serta geseran yang diberikan. Melalui vektor -vektor kolom dari
refleksif, rotasi, kompresi dan ekspansi serta geseran dibentuk matriks baku-matriks
baku berukuran 2x2 untuk transformasi linier yang bersesuaian. namun pada penelitian
ini, penulis mengkaji transformasi linier pada ruang vektor berdimesi n = 3. Hasil
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penelitian ini adalah jika diketahui R® merupakan ruang vektor berdimensi hingga dan
(x,y,z) € R® maka diperoleh matriks baku untuk refleksif, rotasi, ekspansi, kompresi
dan geseran. Masing-masing transformasi linier ini dilakukan terhadap sumbu-x,
sumbu-y dan sumbu-z pada R3 untuk medapatkan vektor-vektor kolom. Vektor-vektor
kolom sebagai hasil transformasi linier pada R® membentuk matriks baku untuk
transformasi linier yang bersesuaian pada ruang vektor R3. Matriks baku untuk
transformasi linier pada ruang vektor R3 diperoleh dengan menentukan refleksif, rotasi,
ekspansi, kompresi serta geseran. Proses dalam memperoleh matriks baku untuk
transformasi linier dilakukakan dengan menuliskan kembali basis baku, menentukan
vektor-vektor kolom, dan menyusun kembali sebagai matriks baku untuk setiap
transformasi linier pada ruang vektor R3.

Kata Kunci: matriks baku, transformasi linier, ruang vektor dimensi tiga.
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Gambar 1. Diagram prosedur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah jika
diketahui R® merupakan ruang vektor
berdimensi hingga dan (x,y,z) € R®
maka diperoleh matriks baku untuk
refleksif, rotasi, ekspansi, kompresi dan
transformasi

geseran. Masing-masing

linier ini dilakukan terhadap sumbu-x,

sumbu-y dan sumbu-z pada R® untuk
kolom.

hasil

medapatkan  vektor-vektor

Vektor-vektor kolom sebagai
transformasi linier pada R3 membentuk
matriks baku untuk transformasi linier
yang bersesuaian pada ruang vektor R3.
Hasil transformasi akan disajikan pada

Tabel 1 sampai Tabel 4.
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Tabel 1 Matriks baku untuk refleksi pada ruang vektor dimensi tiga

Transformasi Definisi Matriks baku
Refleksi sumbu-x . (;) _ '_’; ' p _(1) 01 8_
positif L)L, o o0 1
Refleksi sumbu-y T<;C/ ) i 3; p (1) (1) g |
positif ] |, o 0 -1

Tabel 2 Matriks baku untuk rotasi pada ruang vektor dimensi tiga

Transformasi Definisi Matriks baku
Rotasi sumbu-x X1 [ X 1 0 0
itif T(u) = |y| = [ cos(a + ¢) A=|0 cosa -—sina
positi . .
Lzl lrsin(a + ¢) | 0 sina cosa
Rotasi sumbu-y x7  [rsin(a+ @)] [ cosa 0 sina
positif Tw) =|y|= y A=l 0 1 0
Lzl Lrcos(a + @) [—sina 0 cosa
Rotasi sumbu-z X1 [rcos(a+ )] [cosa  —sina 0
iti T(w) = [y| = |rsin(a + @) A=|sina cosa 0.
ositif @
p LZ 7z L 0 0 1

Tabel 3 Matriks baku untuk kompresi dan ekspansi pada ruang vektor dimensi tiga

Transformasi Definisi Matriks baku
Kompresi sumbu-x ; X1 k] P "8 (1) 8'
itif =12 -

posit -Z- z 0 0 1l
Kompresi sumbu-y NI [1 0 0]
positif T =k A=10 k 0

-Zz- - Z- 0 0 1l

Kompresi sumbu-z . [*] i ] p é (1) 8
positif Ll L, 0 o0 &
Ekspansi sumbu-x X1 [kx] k0 0]
positif TWy=|y A=[0 1 0

z4 Lzl 0 0 1l

Ekspansi sumbu-y v X [1 0 0]
positif T|y| = |ky A=[0 kK 0

Ll L] 0 0 1l

Ekspansi sumbu-z X x 10 0
positif T H = [y] A=10 1 0

z kz 0 0 k
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Tabel 4 Matriks baku untuk geseran pada ruang vektor dimensi tiga

Transformasi Definisi Matriks baku
Geseran sumbu-x . (X1 [* -IE) kz] | '(1) (1) IS'
itif y|= = .
positi “ Z o o
Geseran sumbu-y . x Ok | (1) (1) 2
iti y|=|y+kz =
positif I 00 1
Geseran sumbu-z X 0 | 8 (1) 8
S KA
posi z ky + z 0 k 1
KESIMPULAN Susila LN., Silaban P. Penerbit

Matriks baku untuk transformasi
linier pada ruang vektor R® diperoleh
dengan menentukan refleksif, rotasi,
ekspansi, kompresi serta geseran. Proses
dalam memperoleh matriks baku untuk
transformasi linier dilakukakan dengan
menuliskan  kembali  basis  baku,
menentukan vektor-vektor kolom, dan
menyusun kembali sebagai matriks baku
untuk setiap transformasi linier pada

ruang vektor R3.
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